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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua berhubungan
secara signifikan dengan minat belajar anak usia 4-6 tahun di TK Aisyiyah
Dungbang Matesih. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian unu adalah
penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki
anak usia dini yang bersekolah di TK Asiyiyah Dungbang Matesih. Besar sampel
yang diambil keseluruhan berjumlah 38 anak. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan purposive random sampling. Metode pengumpulan data yang yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode angket. Teknik analsiis data data yang digunakan
adalah dengan korelasi product moment. Bedasarkan hasil analisis korelasi diketahui
terdapat hubungan antara ketiga tipe pola asuh orang tua (otoriter, demokratis, dan
permissif) dengan minat belajar anak, dimana korelasinya sebesar 95,1%. Adapun
besar korelasi pola asuh demokratis dengan minat belajar anak yaitu sebesar 59,3%,
besar korelasi pola asuh otoriter dengan minat belajar anak yaitu sebesar 50,7% , dan
besar korelasi pola asuh permissif dengan minat belajar anak yaitu sebesar sebesar
52,4%. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini menunjukan terdapat
“Hubungan positif yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan minat belajar
anak usia 4-6 tahun di TK Asiyiyah Dungbang Matesih”.
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Minat Belajar, Anak Usia Dini
Abstract
This study aims to determine whether parenting is significantly related to the learning
interest of children aged 4-6 years in TK Aisyiyah Dungbang Matesih. The type of
research used in this research is quantitative research. The population in this study are
parents who have early childhood who attend TK Asiyiyah Dungbang Matesih. The
total sample taken is 38 children. The sampling technique was done by purposive
random sampling. The data collection method used in this research is the
questionnaire method. The data analysis technique used is the product moment
correlation. Based on the results of the correlation analysis, it is known that there is a
relationship between the three types of parenting styles (authoritarian, democratic,
and permissive) with children's learning interests, where the correlation is 95.1%. The
correlation between democratic parenting and children's learning interest is 59.3%,
the correlation between authoritarian parenting and children's learning interest is
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50.7%, and the correlation between permissive parenting and children's learning
interest is 52.4%. . So it can be concluded that this study shows that there is a
"significant positive relationship between parenting patterns and learning interests of
children aged 4-6 years at Asiyiyah Dungbang Matesih Kindergarten"
Keywords: Parenting Patterns, Interest in Learning, Early Childhood
1. PENDAHULUAN
Lingkungan keluarga merupakan tempat pertama dan yang paling utama dalam
menentukan perkembanbangan pendidikan seseorang. Kondisi lingkungan keluarga
yang sangat menentukan keberhasilan seseorang diantaranya ialah adanya hubungan
yang harmonis atara sesama anggota keluarga, tersedianya tempat dan peralatan yang
memadai untuk belajar, adanya perhatian yang cukup dari orang tua terhadap
perkembangan dan proses belajar anak (Hakim, 2007 : 17). Terdapat lingkungan atau
tempat tinggal tertentu yang dapat menunjang keberhasilan belajar dan ada pula
lingkungan yang dapat menghambat belajar (Hakim, 2007 : 19). Anak diharapkan
bisa tumbuh berkembang ke arah yang positif, namun karena adanya beranekaragam
jenis lingkungan masyarakat yang dapat menghambat proses belajar anak maka cara
mengatasinya adalah dengan meningkatkan peran pendidikan di rumah dan di sekolah.
Sekolah merupakan tempat belajar formal anak yang mutlak diperlukan (Hakim,
2007 : 18). Keberadaan sekolah terdapat personil pengajar yang memadai serta
kompeten dan media pengajaran yang lengkap serta hubungan harmonis antara semua
warga sekolah. Pendidikan dalam keluarga memberikan keyakinan agama, nilai
budaya yang mencakup nilai moral dan aturan-aturan pergaulan serta pandangan,
keterampilan, dan sikap hidup yang mendukung kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara kepada anggota keluarga yang bersangkutan (Shochib, 2010 : 2).
Penelitian Faid, dkk (2019) menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara
pola asuh orang tua dan minat belajar dengan prestasi belajar siswa. Hasil tersebut
selaras dengan penelitian Martini (2016) bahwa minat belajar anak dapat meningkat
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melalui pola asuh orang tua. Oleh karena itu, ada hubungan pola asuh orang tua
dengan minat belajar anak. Penelitian Nurakmalia (2019) menunjukkan bahwa
tingkat minat belajar dapat digolongkan dengan pola asuh yang orang tua berikan.
Minat belajar anak yang tinggi cenderung berasal dari pola asuh demokratis.
Sementara hasil minat belajar anak yang terendah cenderung berasal dari orang tua
yang menerapkan pola asuh permisif.
Akan tetapi, penelitian Pandunisa dan Yusuf (2014) menemukan bahwa peranan
orang tua warga belajar PAUD Handayani dalam memfalisitasi minat belajar anak
usia dini memiliki pemahaman yang berbeda - beda tentang peranan mereka sebagai
orang tua dalam memfalisitasi kebutuhan anak, dan belum seluruhnya orang tua
memiliki pemahaman yang luas tentang fasilitas belajar yang dibutuhkan anak usia
dini. Orang tua lebih dominan hanya melaksanakan peranannya sebagai fasilitator,
sedangkan peran mereka sebagai motivator dan pembimbing cenderung terlupakan
dan kurang memahami hal tersebut. Penelitian Rizkiyah (2015) juga menunjukkan
bahwa hanya beberapa orang tua saja yang telah menunjukkan perannya dalam
meningkatkan minat belajar anak baik di rumah maupun di sekolah. Padahal, orang
tua memegang peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak,
terutama dalam hal pendidikan.
Terdapat perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya minat belajar anak
pada usia dini PAUD di Desa Dungbang Matesih. PAUD di desa Dungbang,
Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar ini memiliki 38 anak dari masing-
masing kelompok TK-A/TK-B dan semua anak mempunyai karakteristik yang
berbeda antara satu dengan yang lain. Dari sekian banyak anak yang menjadi anak
didik di PAUD desa Dungbang Matesih mereka mempunyai latar belakang berbeda-
beda, baik perbedaan latar belakang sosial, latar belakang ekonomi, latar belakang
segi pekerjaan orang tua dan masih banyak lagi perbedaan yang menjadikan setiap
anak PAUD di Desa Dungbang Matesih ini berbeda-beda sifatnya. Keanekaragaman
ini bisa menjadi faktor pembentukan minat belajar anak.
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PAUD di desa Dungbang, Kecamatan Matesih, Kabupaten Karanganyar ini
memiliki 38 anak dari masing-masing kelompok TK-A/TK-B dan semua anak
mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lain. Dari sekian
banyak anak yang menjadi anak didik di PAUD desa Dungbang Matesih mereka
mempunyai latar belakang berbeda-beda, baik perbedaan latar belakang sosial, latar
belakang ekonomi, latar belakang segi pekerjaan orang tua dan masih banyak lagi
perbedaan yang menjadikan setiap anak PAUD di Desa Dungbang Matesih ini
berbeda-beda sifatnya. Keanekaragaman ini bisa menjadi faktor pembentukan minat
belajar anak.
Minat belajar anak yang dimiliki anak PAUD di Desa Dungbang Matesih ini
memiliki perbedaan antara anak satu dengan anak yang lain. Hal ini bisa saja
mempengaruhi minat belajar anak serta serangkaian proses yang mengikutinya.
Dalam hal pekerjaan, hampir separuh orang tua wali murid PAUD di Desa Dungbang
Matesih sibuk dalam bekerja sebagai pegawai negeri, wiraswasta, buruh, dan ibu
rumah tangga. Sehingga bisa saja mempengaruhi minat belajar anak. Orang tua yang
bekerja sebagai pegawai negeri maupun wiraswasta kegiatan dan waktu lebih banyak
diluar rumah dari pagi hingga sore, maka anak seharian dirumah bersama nenek dan
saudaranya. Dan orang tua yang sebagai ibu rumah tangga dapat mengontrol tingkah
laku anak dalam kegiatan dirumah, menemani anak belajar, sehingga pembentukan
minat belajar anak dapat berkembang dengan baik. Orang tua yang bekerja sebagai
buruh kegiatan dan waktu lebih banyak diluar rumah dari pagi hingga sore, dan ada
yang waktunya dari sore hingga pagi hari jika lembur. Ketika orang tua pulang anak
sudah tertidur, sehingga kedua orang tua tidak dapat mengontrol tingkah laku mereka,
dan pengawasan orang tua kepada anak sangat kurang efektif. Keadaan keluarga yang
seperti ini bisa mempengaruhi minat belajar anak, anak bisa saja mempunyai minat
belajar yang sangat rendah pada saat di sekolah maupun dirumah. Dengan
menerapkan pola asuh permisif pada anak, maka orang tua telah memberikan
kebebasan secara penuh pada anak. Anak memiliki kesempatan untuk berbuat semau
mereka dengan sedikit larangan dari orang tua. Namun disisi positifnya, kondisi
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seperti ini dapat mendorong anak lebih mandiri, karena anak-anak memiliki
kebebasan untuk memutuskan segala sesuatunya sendiri tanpa ikut campur orang tua.
Hal ini disebabkan kedua orang tua mereka yang sangat sibuk. Dalam kehidupan
sehari-hari misalnya : anak yang tadinya pulang sekolah mereka dibantu ganti baju,
namun sekarang mereka memakainya sendiri. Ketika makan biasanya dibantu ibunya,
namun sekarang harus mengambil makanan sendiri. Dari sekian banyak anak PAUD
di Desa Dunbang Matesih ada juga orang tua yang mempunyai banyak waktu luang
untuk memperhatikan anak mereka, setiap berangkat dan pulang sekolah selalu
diantar dan dijemput tepat waktu, orang tua memberikan perhatian penuh kepada
anak dan tidak menomor satukan pekerjaan mereka, sehingga minat belajar anak
padaa saat disekolah tinggi.
Berdasarkan permasalahan di atas mendorong peneliti untuk mengadakan
penelitian tentang Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Minat Belajar Anak Di
TK Aisyiyah Dungbang Matesih Tahun Pelajaran 2020/2021.
2. METODE
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan pendekatan assosiatif, karena
penelitian ini bermaksud meneliti hubungan antar variabel. Populasi penelitian ini
adalah orang tua yang memiliki anak usia dini yang bersekolah di TK Asiyiyah
Dungbang Matesih. Sampel diambil sebanyak 38 anak. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive random sampling. Teknik purposive random
sampling adalah suatu pengambilan sampel secara acak berdasarkan pada
pertimbangan atau tujuan sampel, serta berdasarkan ciri atau sifat tertentu yang sudah
diketahui sebelumnya. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang telah
diuji cobakan terlebih dahulu dan kemudian diuji validitas serta uji reliabilitas.
Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi.
6
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan terhadap anak TK Asiyiyah Dungbang Matesih bertujuan
untuk melihat gambaran secara umum terkait hubungan pola asuh orang tua dengan
minat belajar anak. Pola asuh orang tua terbagi atas 3 (tiga) macam, yaitu pola asuh
otoriter, pola asuh demokratis dan pola asuh permisif.
Hasil analisis penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa pola asuh tipe
demokratis merupakan tipe pola asuh yang paling banyak diterapkan orang tua siswa
dibandingkan dengan pola asuh otoriter dan permisif.
Tabel 1 Analisis Deskriptif dan Hasil Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan Minat
Belajar Anak
Variabel Persentase
Pola Asuh Otoriter 30,71%
Pola Asuh Demokratis 36,79%
Pola Asuh Permisif 32,50%
Korelasi Pola Asuh Orang Tua dengan Minat Belajar 95,1%
Tabel 2 Hasil Korelasi Bentuk-Bentuk Pola Asuh Orang Tua dengan Minat Belajar
Anak
Variabel Persentase
Pola Asuh Otoriter dengan Minat Belajar Anak 50,7%
Pola Asuh Demokratis dengan Minat Belajar Anak 59,3%
Pola Asuh Permisif dengan Minat Belajar Anak 52,4%
Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa hasil perhitungan statistik dengan menggunakan analisis korelasi
Product Moment membuktikan bahwa “Terdapat hubungan positif yang signifikan
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antara pola asuh orang tua dengan minat belajar anak usia 4-6 tahun di TK Asiyiyah
Dungbang Matesih”.
Hasil penelitian ini ditemukan bahwa ternyata pola asuh yang paling banyak
memberikan sumbangan atau kontribusi yang paling tinggi pada variabel X terhadap
variabel Y ialah tipe pola asuh demoratis. Besar hubungan/korelasi pola asuh
demokratis dengan minat belajar siswa yaitu sebesar 59,3%. Sedangkan, besar
hubungan/korelasi tipe pola asuh otoriter dengan minat belajar siswa yaitu sebesar
50,7% dan besar hubungan/korelasi tipe pola asuh permissif dengan minat belajar
siswa yaitu sebesar 52,4%. Jadi penelitian ini membuktikan bahwa anak yang dididik
dengan pola asuh demokratis akan memiliki dampak positif untuk perkembangan
minat belajar anak, sehingga akan mendorong anak untuk mengalami peningkatan
minat dan motivasi untuk belajar dan mencapai prestasi akademik yang baik. Hal ini
senada dengan pendapat Putri, dkk (2020) bahwa bentuk pola asuh demokratis
dengan menerapkan disiplin belajar, mandiri, serta tindakan yang mencerminkan budi
pekerti mampu memberikan peranan untuk anak khususnya dalam hal minat belajar
anak. Disamping itu, pola asuh demokratis juga mampu membentuk karakter dalam
diri anak berupa kedisplinan, kemandirian, religius, dan komunikatif.
Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua mampu memberikan dorongan
minat belajar anak di lingkungan keluarga sehingga anak mampu mendapatlan hasil
belajar yang baik (Putri, dkk, 2020). Anak mulai belajar dari lingkungan keluarga
sehingga peran orang tua dianggap paling penting dalam pembentukan kepribadian
pada diri anak. Orang tua adalah orang yang pertama mengajarkan anak bersosialisasi
dengan lingkungan sekitarnya. Orang tualah yang mengarahkan anak dengan
kebiasaan yang dilakukan dengan sehari-hari dirumah yang merupakan teladan bagi
anak. Sehingga peran orang tua dalam mendidik anak sangatlah penting. Apabila pola
asuh yang dilakukan oleh orang tua di dalam keluarga gagal, sehingga anak akan
malas untuk belajar, anak tidak akan mendapatkan hasil yang baik sehingga disini
dibutuhkan keterlibatan orang tua dalam mengamati minat belajar anak, dan anak bisa
lebih bersemnagat, bergairah dalam hal belajar.
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Hasil penelitian Karismatika dan Nur (2019) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan minat belajar anak.
Orang tua yang memperlihatkan dan menghargai kebiasaan anak, namun kebebasan
yang tidak mutlak dan bimbingan yang penuh pengertian antara kedua belah pihak,
anak dan orang tua. Penerapan pola asuh dengan cara demokratis akan dapat
menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk memperlihatkan sesuatu tingkah laku serta
memupuk rasa percaya dirinya. Anak mampu bertindak sesuai dengan norma dan
kebebasan yang ada pada dirinya untuk memperoleh kepuasan dan penyesuaian diri
dan kalau tingkah lakunya tidak berkenan bagi orang lain ia mampu menunda dan
menghargai tuntutan pada lingkungannya (Sabri, 2015).
Oleh karena itu, orang tua perlu meluangkan waktu dan memberikan
kebebesan kepada anak untuk mengeksplorasi bakat dan potensi yang dimiikinya
sehingga anak tidak merasa dibatasi, serta minat belajar anak akan dapat berkembang
dengan baik.
4. PENUTUP
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dan besar
tingkat hubungan dari tipe-tipe pola asuh orang tua dengan minat belajar anak TK
Asiyiyah Dungbang Matesih. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan analisis
korelasi. Ketiga tipe pola asuh orang tua (otoriter, demokratis, dan permissif)
memiliki hubungan dengan minat belajar anak. Maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini menunjukan terdapat “Hubungan positif yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan minat belajar anak usia 4-6 tahun di TK Asiyiyah Dungbang
Matesih” dengan besar korelasi sebesar 95,1%.
Berdasarkan hasil perhitungan besar persentase orang tua yang menerapkan
pola asuh demokratis 36,79% dan besar korelasi pola asuh demokratis dengan minat
belajar anak yaitu sebesar 59,3%. Besar persentase orang tua yang menerapkan pola
asuh otoriter sebesar 30,71% dan besar korelasi pola asuh otoriter dengan minat
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belajar anak yaitu sebesar 50,7% . Sedangkan, Besar prosentase prosentase orang tua
yang menerapkan pola asuh permissif sebesar 32,50% dan besar korelasi pola asuh
permissif dengan minat belajar anak yaitu sebesar sebesar 52,4%.
Penelitian ini membuktikan bahwa persentase yang paling tinggi diperoleh
oleh pola asuh orang tua demokratis. Oleh karena itu, pola asuh demokratis yang
diterapkan terhadap anak dapat berdampak positif bagi minat belajar anak,
mendorong kemauan belajar anak hingga meningkatkan peluang yang lebih besar
mencapai prestasi belajar yang baik di sekolah maupun dirumah.
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan di atas dapat disampaikan
saran dan masukan kepada:
1. Bagi Orang Tua
Supaya orang tua lebih mengembangkan pola asuh demokratis dalam mendidik
anak, agar anak memiliki minat yang mencakup motivasi dan semangat yang
tinggi dalam belajar.
2. Bagi Guru
Diharapkan bahwa guru dapat lebih membina hubungan dan membangun kerja
sama yang baik dengan orang tua dari peserta didik dalam upaya meningkatkan
proses minat belajar anak, sehingga dapat mendorong anak untuk lebih giat dan
disiplin dalam belajar.
3. Bagi Siswa
Kepada anak TK Asiyiyah Dungbang Matesih agar lebih giat lagi dalam belajar
supaya meningkatkan minat belajar yang lebih optimal.
4. Bagi Peneliti
Berdasarkan dari keterbatasan yang peneliti alami bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat memperluas subyek penelitian tidak hanya pada anak TK
Asiyiyah Dungbang Matesih. Selain itu, metode penelitian dapat dilakukan untuk
lebih menggali topik penelitian yang serupa secara lebih mendalam, seperti dengan
metode wawancara. Disamping itu, dapat juga menggunakan variabel lainnya
untuk melihat pengaruhnya terhadap peningkatan minat belajar anak.
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